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ABSTRAK

Latar Belakang: Gout arthritis merupakan penyakit radang sendi akibat
penumpukan kristal asam urat, yang banyak terjadi pada lansia. Penyebab utama
peningkatan kadar asam urat dalam tubuh adalah konsumsi makanan tinggi purin.
Pengetahuan keluarga tentang diet rendah purin sangat penting dalam menunjang
perawatan penderita gout arthritis. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan edukasi diet rendah purin kepada anggota keluarga penderita
gout arthritis di wilayah kerja UPTD Puskesmas Tanjung Agung.Metode: Desain
penelitian menggunakan pendekatan studi kasus deskriptif dengan intervensi
keperawatan berupa edukasi diet rendah purin yang diberikan kepada dua
keluarga responden. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, lalu dianalisis secara deskriptif.Hasil: Hasil menunjukkan bahwa
setelah diberikan edukasi, terdapat peningkatan pengetahuan keluarga tentang diet
rendah purin, termasuk pemahaman makanan dan minuman yang harus dihindari
dan yang dianjurkan. Hal ini juga berdampak positif terhadap perilaku perawatan
anggota keluarga yang menderita gout arthritis. Kesimpulan: Edukasi diet rendah
purin efektif dalam meningkatkan pengetahuan keluarga tentang manajemen diet
pada penderita gout arthritis. Peran perawat sebagai edukator sangat penting untuk
mendukung keberhasilan terapi non-farmakologis.

Kata Kunci: Gout Arthritis, Diet Rendah Purin, Edukasi Kesehatan, Keperawatan
Keluarga
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ABSTRACT

Background: Gout arthritis is an inflammatory joint disease caused by the
accumulation of uric acid crystals, commonly affecting the elderly. A primary
cause of increased uric acid levels is the consumption of high-purine foods.
Family knowledge about low-purine diets is essential in supporting the care of
individuals with gout arthritis. Objective: This study aims to describe the
education of low-purine diets to family members of gout arthritis patients in the
working area of UPTD Puskesmas Tanjung Agung. Methods: The research used
a descriptive case study approach with nursing interventions in the form of low-
purine diet education provided to two respondent families. Data were collected
through observation, interviews, and documentation, and analyzed descriptively.
Results: The results showed an increase in family knowledge regarding the low-
purine diet, including understanding of foods and drinks to avoid and those
recommended. This had a positive impact on the care behavior toward family
members suffering from gout arthritis. Conclusion: Low-purine diet education is
effective in improving family knowledge about dietary management in gout
arthritis patients. The nurse’s role as an educator is crucial in supporting non-
pharmacological therapy success.

Keywords: Gout Arthritis, Low-Purine Diet, Health Education, Family Nursing
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Arthritis gout, juga dikenal sebagai asam urat yaitu penyakit sendi yang
disebabkan kadar asam urat yang tinggi dalam darah (Nurhamidah & Nofiani,
2015). Penimbunan kristal urat pada persendian dapat menyebabkan asam urat
(Urbaningrum et al., 2023). Peningkatan kadar asam urat meningkat dalam tubuh
disebut hiperurisemia (Mus & Agustina, 2023). Mengonsumsi makanan yang
mengandung purin tinggi dapat menyebabkan peningkatan kadar asam urat dalam

tubuh, yang menyebabkan hiperurisemia (Mus & Agustina, 2023).

WHO menyatakan bahwa sekitar 355.000.000 orang menderita asam urat.
Penyakit asam urat juga cukup umum di Indonesia. Menurut Organisasi
Kesehatan Indonesia (WHO). Indonesia memiliki jumlah pasien asam urat
tertinggi di Asia, dengan prevalesia 81%, sehingga (Urbaningrum et al., 2023).
Kadar asam urat dalam darah setiap orang secara alami memilikinya, tetapi tidak
boleh melebihi bata normal. Kadar normal untuk laki-laki adalah laki-laki 3,0-7,0
mg/dl, dan untuk wanita 2,2-5,7 mg/dl (Aulia & Wagustina, 2023).

Arthritis gout menduduki urutan kedua terbesar setelah penyakit Osteoarthritis
di Indonesia. Berdasarkan data Riskesdas 2013, hasil riset kesehatan
menunjukkan bahwa penyakit sendi di Indonesia berdasarkan diagnosis nakes
sebesar 11,9% dan berdasarkan gejala 24,7%, sedangkan data di Sumatera Selatan

sebesar 15,6% (Riskesdas, 2013).
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Prevalensi gout arthritis yang di diagnosis dokter pada penduduk menurut
karakteristik di Provinsi Sumatera Selatan pada usua 15-24 tahun sebanyak

0,80%, usia 25-34 tahun sebanyak 3,03%, usia 35-44 tahun sebanyak 5,92%, usia

45-54 tahun sebanyak 9,35%, usia 55-64 tahun sebanyak 15,84%, usia 65-74
tahun sebanyak 17,63%, dan usia diatas 75 tahun sebanyak 21,39% (Riskesdas

Sumsel,2018).

Prevelensi berdasarkan jenis kelamin yang didiagnosis dokter lebih tinggi
pada perempuan (8.5%) dibanding laki-laki (6.1%) prevelensi ini meningkat,
seiring dengan meningkatnya usia. Penderita asam urat pada usia dibawah 34
tahun yaitu sebesar 32% dan pada usia diatas 34 tahun sebesar 68% (Kemenkes
Rl , 2018). DI Sumatera Selatan pada tahun 2019 jumlah penyakit pada sistem
otot dan jaringan pengikat sebesar 7.917 orang (Dinas Kesehatan Provinsi

Sumatera Selatan, 2019).

Berdasarkan Data dari dinas kesehatan kabupaten ogan komering ulu tahun
2022, pada UPTD Puskesmas Tanjung Agung Baturaja Barat Kecamatan Baturaja
Barat, berdasarkan prevalensi penderita penyakit gout arhtritis pada lansia
mencapai 15,2%. Pada usia 60-69 tahun sebanyak 12,5%, usia 70-79 tahun
sebanyak 17,5%, dan usia 80 tahun ke atas sebanyak 22,5% (Laporan tahunan

UPTD Puskesmas Tanjung Agung Kecamatan Baturaja Barat, 2022).
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Penyakit asam urat yang disebut Arthritis Gout termasuk penyakit degeneratif
yang menyerang persendian, paling sering dijumpai di kalangan masyarakat
terutama di alami pada lansia (Emiliana & Dkk, 2021). Kejadian tingginya
penyakit asam urat baik itu di negara maju maupun di negara berkembang
semakin meningkat terutama pada pria yang berusia 40-50 tahun (Saragih et al.,
2020). Berbagai faktor yang di duga menjadi pencetus terjadinya penyakit asam
urat, yaitu faktor umur, dan mengkonsumsi makanan ataupun minuman dengan
kadar purin yang tinggi. Makanan dengan kadar purin tinggi misalnya seafoof,
daging, dan jeroan, sedangkan minuman dengan kadar purin tinggi misalnya kopi,
teh, dan alkohol. Faktor pencetus lainnya yaitu obesitas, kurang melakukan
aktivitas fisik, terapi dengan obat-obatan golongan tertentu, penyakit

kardiovaskuler, dan gangguan ginjal (Gunungsari, Madiun, & Madiun, 2020).

Tingginyal sualtu malsallalh kesehaltaln salngalt eralt kalitalnnyal dengaln
perilalku kesehaltaln, daln perbalhaln perilalku eralt kalitalnnyal dengaln
pengetalhualn seseoralng Alsmiyalh et all. (2022). Emilialnal (2021)
menjelalskaln balhwal pengetalhualn merupalkaln sallalh saltu falktor predisposisi
altalu falktor yalng mempengalruhi terjaldinyal perubalhaln perilalku sesoralng.
Malsallalh-malsallalh kesehaltaln yalng terjaldi dallalm malsyalralkalt dalpalt
dihindalri dengaln meneralpkaln perilalku pencegalhaln terhaldalp terhaldalp
malsallalh  kesehaltaln tersebut. Perilalku peningkaltaln kesehaltaln daln
pencegalhaln penyalkit merupalkaln balgialn dalri perilalku sehalt yalng salling
melengkalpi saltu salmal lalin dengn tujualn memperoleh kesehaltaln yalng

optimal.
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Diet yang efektif disarankan kepada penderita Gout Arthritis dengan
meningkatkan konsumsi air putih dan makanan yang memiliki kandungan
potassium seperti susu, alpukat, kentang dan yogurt (Ahmad, 2011). Selain itu,
konsumsi makanan yang mengandung lemak tinggi perlu di batasi. Hal ini
dikarenakan lemak akan mengakibatkan terjadinya penghambatan dalam
pembuangan asam urat lewat urin (Junaidi, 2012). Peningkatan purin yang dialami
oleh penderita Gout Arthritis akan berdampak pada kualitas hidup dikarenakan
serangan Gout yang menyerang pada saat bekerja dan melakukan aktivitas sehari-

hari (Prameswari, 2023).

Penyakit gout arthritis dapat disebabkan oleh tingginya kadar asam urat di
tubuh yang didapat dari faktor endogen maupun eksogen (seperti seafood, kacang-
kacangan, dedaunan hijau, dll). Kadar asam urat akan meningkat bila makanan
tinggi purin sering dikonsumsi secara berlebihan, sehingga nantinya akan
menimbulkan serangan gejala dari penyakit ini. Apabila tidak ditangani segara
dapat berefek buruk dan dapat menjadi penyebab kematian pada seseorang
khususnya jika terdapat tofus dan penyakit penyerta, seperti penyakit jantung,
gagal ginjal, dan lainnya (Singh & Gaffo, 2020). Dengan demikian, untuk
mengatasi hal tersebut diperlukan manajemen diet yang tepat, berupa diet rendah
purin (Fadhilla & Ahmad, 2024). Penerapan manajemen diet rendah purin ini
akan terlaksanakan dengan baik apabila adanya kesadaran diri sendiri dan
motivasi dari keluarga. Keluarga berperan dalam memberikan informasi mengenai
penyakit, pengobatan, diet, mengatur dan memantau makanan yang dikonsumsi,

mendampingi berobat, serta memberikan motivasi. Pasien yang menderita gout
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arthritis terlalu lama akan cenderung bosan untuk rutin melaksanakan dietnya
kembali, sehingga peran dan dukungan dari keluarga sangat dibutuhkan untuk

meningkatkan dan memotivasi pasien (Sabrawi et al, 2023).

Berdasarkan data diatas memberikan gambaran tentang dampak positif dan
negatif dari pentingnya diet rendah purin, perawat memiliki peran sebagai
edukaror untuk memberikan edukasi terhadap keluarga tentang diet rendah purin
sehingga penulis tertarik melakukan studi kasus pada keluarga dengan judul
“Edukasi Pentingnya Diet Rendah Purin Pada Anggota Keluarga Yang
Mengalami Gout Arthritis Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Tanjung Agung

Tahun 2025”.

1.2 Rumusan Masalah

Belum diketahuinya upaya edukasi pentingnya diet rendah purin pada anggota
keluarga yang mengalami gout arthtritis Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Tanjung Agung Tahun 2025.
1.3 Tujuan Studi Kasus
1.3.1 Tujuan Umum

Diketahuinya upaya edukasi pentingnya diet rendah purin pada anggota

keluarga yang mengalami gout arthritis Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Tanjung Agung Tahun 2025.
1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mendeskripsikan masalah kesehatan keluarga melalui pengkajian tentang

edukasi pentingnya diet rendah purin pada amggota keluarga yang
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mengalami gout arthritis Di Wilayah Kerja UPTD Tanjung Agung Tahun
2025.

Mendeskripsikan diagnosa tentang pentingnya edukasi diet rendah purin
pada anggota keluarga ayang mengalami gout arthritis Di Wilayah Kerja
UPTD Puskesmas Tanjung Agung Tahun 2025.

Mendeskripsikan intervensi tentang pentingnya edukasi diet rendah purin
pada anggota keluarga yang mengalami gout arthritis Di Wilayah Kerja
UPTD Puskesmas Tanjung Agung Tahun 2025.

Mendeskripsikan implementasi tentang pentingnya edukasi diet rendah
purin pada anggota keluarga yang mengalami gout arthritis Di Wilayah
UPTD Puskesmas Tanjung Agung Tahun 2025.

Mendeskripsikan evaluasi tentang pentingnya edukasi diet rendah purin
pada anggota keluarga yang mengalami gout arthritis Di Wilayah Kerja

UPTD Puskesmas Tanjung Agung Tahun 2025.

1.4 Manfaat Studi Kasus

1.4.1 Metodologi

Diharapkan dengan adanya metodologi pada studi kasus ini dapat

membantu peneliti untuk memahami permasalahan yang di teliti mengenai

Edukasi Pentingnya Diet Rendah Purin Pada Anggota Keluarga Yang Mengalami

Gout Arthritis Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Tanjung Agung Tahun 2025.

1.4.2 Keilmuan

Diharapkan studi kasus ini dapat bermanfaat sebagai ilmu pengetahuan

dan wawasan baru dalam proses pembelajaran terutama keperawatan keluarga dan
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menjadi sumber mengenai Edukasi Pentiingnya Diet Rendah Purin Pada Anggota
Keluarga Yang Mengalami Gout Arthritis Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Tanjung Agung Tahun 2025.
1.4.3 Sumber

Diharapkan dengan adanya sumber dalam studi kasus ini dapat membantu
peneliti untuk mendapatkan data dan informasi tentang Edukasi Pentingnya Diet
Rendah Purin Pada Anggota Keluarga Yang Mengalami Gout Arthritis Di

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Tanjung Agung Tahun 2025.
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